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ABSTRAK

Nadya Artanti. LO51 19 1002. “Pendugaan Beberapa Parameter Dinamika Populasi
lkan Lencam Matahari (Lethrinus lentjan) yang didaratkan di PPl Cempae Kota
Parepare”. Dibimbing oleh Faisal Amir sebagai pembimbing utama dan Moh. Tauhid

Umar sebagai pembimbing anggota.
-

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui parameter dinamika populasi ikan
lencam matahari (Lethrinus lentjan) di Pangkalan Pendaratan lkan (PPl) Cempae,
Kota Parepare berdasarkan parameter dinamika populasi seperti kelompok umur,
pertumbuhan, mortalitas, laju eksploitasi, dan relatif yield per recruitment. Penelitian ini
berlangsung sejak Januar — Februan 2023. Jumlah sampel yang diperoleh pada
penelitian ini sebanyak 1024 ekor. Data yang digunakandalam penelitian ini adalah
data primer yaitu pengambilan data langsung dilapangan berupa mengukur panjang
lkan lencam matahari. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode
Battacharya, L= dan K diduga menggunakan metode Ford dan Walford, M
menggunakan metode Empiris Pauly, Z, F dan E menggunakan metode Beverton dan
Holt. Analisis data menggunakan bantuan software FISAT |l dan Microsoft Excel. Hasil
penelitian ikan lencam matahari yang didaratkan di PPl Cempae Kota Pare-pare
memiliki kisaran panjang total 14-28 cm yang terdiri dari dua kelompok umur. Nilai
dugaan L= = 34,30 cm, K = 0,20 per tahun, dan t; = -0,81436 tahun. Dugaan Z, M dan
F masing-masing sebesar 1,13 per tahun, 0,60 per tahun, dan 0,53 per tahun. Laju
eksploitasi sebesar 0,47 per tahun dan Y/R actual dan maksimal masing-masing
sebesar 0,0129 g/recruitment dan 00,0149 g/recruitment. Hasil penelitian ini
memberikan gambaran bahwa ikan lencam matahari yang didaratkan di Pangkalan
Pendaratan lkan (PPl) Cempae Kota Pare-pare memiliki pertumbuhan yang lambat
dan butuh waktu sedikit lama untuk mencapai panjang asimptot, kematian disebabkan
oleh kematian secara alami, serta laju eskploitasinya kurang optimal.

Kata kunci: Dinamika populasi; Lethrinus lentjan; PPl Cempae Kota Parepare



ABSTRACT

Nadya Artanti. L0O51 19 1002. "Estimation of Some Parameters of Population
Dynamics of Sunfish (Lethrinus lentian) Landed at PPl Cempae Parepare City".
Supervised by Faisal Amir as the main supervisor and Moh. Tauhid Umar as a member
supervisor.

The purpose of this study was to determine the population dynamics parameters of
sunfish (Lethrinus lentjan) in Cempae Fish Landing Base (PPI), Parepare City based
on population dynamics parameters such as age group, growth, mortality, exploitation
rate, and relative yield per recruitment. This research took place from January to
February 2023. The number of samples obtained in this study was 1024 fish. The data
used in this study are primary data, namely direct data collection in the field in the form
of measuring the length of sunfish. Sampling was carried out using the Battacharya
method, L« and K were estimated using the Ford and Walford method, M using the
Pauly Empirical method, £, F and E using the Beverton and Holt method. Data analysis
using FISAT Il software and Microsoft Excel. The results of the study of sunfish landed
at PPl Cempae Pare-pare City have a total length range of 14-28 cm consisting of two
age groups. The estimated value of L= = 34.30 cm, K = 0.20 per year, and to=-0.81436
years. Estimated Z, M and F were 1.13 per year, 0.60 per year, and 0.53 per year,
respectively. The exploitation rate was 0.47 per year and the actual and maximum Y/R
were 0.0129 g/recruitment and 0.0149 g/recruitment, respectively. The results of this
study illustrate that sunfish landed at the Cempae Fish Landing Base (PPIl) in Pare-
pare City have a high growth rate.

Keywords: Population dynamics; Lethrinus lentjan; PPl Cempae Parepare City
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kota Parepare adalah kota kedua terbesar di provinsi Sulawesi Selatan yang
posisinya sangat strategis karena merupakan lalu lintas perdagangan di jalur
“‘Ajattapareng” Sulawesi Selatan. Pembangunan kelautan dan perikanan di kota
Parepare lebih dititik beratkan pada pemberdayaan ekonomi masyarakat nelayan
untuk meningkatkan kesejahteraan nelayan melalui pemanfaatan sumber daya
perikanan secara berkelanjutan. PPl Cempae Pare-pare merupakan UPTD Dinas
Kelautan dan Perikanan Kota Pare-Pare yang melaksanakan tugas dan fungsinya
untuk mengelola sarana dan prasarana, diantaranya kegiatan bongkar muat kapal
lkan, mengawasi kegiatan pendaratan, dan pemasaran ikan yang didaratkan di
pelabuhan tersebut (Jafar et al., 2020).

Salah satu sumber daya ikan disekitar perairan Kota Pare-pare adalah ikan
lencam (Lethrinus spp). Ilkan ini termasuk dalam kelompok famili Lethrinidae yang
merupakan target utama bagi perikanan komersil. Famili Lethrinidae terdiri dari 39
spesies dalam 5genera dengan 29 spesies didominasi oleh genus Lethrinus. Habitat
lkan lencam adalah perairan berpasir, terumbu karang dan padang lamun sampai
kedalaman 30 m. lkan inibanyak ditemukan di perairan tropis dan subtropis (Afrisal et
al., 2018; Safitn et al., 2018). Daerah penyebaran ikan lencam adalah Samudera Pasifik
diantaranya Indonesiadan Filipina, utara ke selatan Jepang, selatan ke Australia, timur
ke Kepulauan Tuamoto (Carpenter & Allen, 1989, dalam Prihatiningsih et al., 2021).

lkan lencam matahari (Lethrinus lentjan) merupakan ikan demersal kecil yang
banyak tersebar di seluruh Indonesia, yang hidup di perairan pantai dan dasar pasir.
lkan lencam merupakan ikan laut komoditas penting. Tangkapan ikan lencam di
Indonesia terdapat hampir di seluruh pelabuhan perikanan di Indonesia. Sampai saat ini
lkan lencam belum dinyatakan sebagai spesies yang terancam keberadaannya, karena
spesies ini tersebar hampir di perairan Hindia-Pasifik. Daerah penyebarannya meliputi

perairan pantai dan karang di seluruh Indonesia serta perairan Indo-Pasifik (Assa et
al.,2015).

Berdasarkan data statistik perikanan Dinas Kelautan dan Perikanan Sulawesi
Selatan tahun 2017 produksi ikan lencam di perairan Kota Parepare sebanyak 63,3 ton,
pada tahun 2018 produksi ikan lencam sebanyak 93,2 ton, pada tahun 2019 produksi
ikan lencam sebanyak 343,2 ton, dan pada tahun 2021 produksi ikan lencam mencapai
431,8 ton. Dari data tersebut menunjukkan bahwa terjadi peningkatan yang signifikan
hasil tangkapan ikan lencam dari tahun 2017 hingga tahun 2021 (DKP Sulsel, 2022).
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Gambar 1. Produksi hasil tangkapan ikan lencam matahari (Lethrinus lentjan) tahun
2017 - 2021 di perairan Kota Parepare (DKP Sulsel)

Melihat produksi hasil tangkapan ikan lencam dari tahun ke tahun terus meningkat,
maka diperlukan pengelolaan yang berkelanjutan. Informasi tentang dinamika populasi
lkan lencam matahari khususnya informasi tentang tingkat eksploitasinya, diperlukan
untuk memberikan masukan terkait langkah-langkah pengelolaan.

Penelitian terkait ikan lencam di perairan Indonesia meliputi kebiasaan makanan
ikan lencam di perairan Teluk Laikang Kabupaten Takalar (Rahmawati, 2019), beberapa
aspek biologi ikan lencam di perairan Bangka dan sekitarnya (Restiangsih, 2019),
potensi dan beberapa parameter dinamika populasi ikan lencam matahari di sekitar
perairan Kecamatan Bontomatene Kabupaten Selayar (Siking, 1998), reproduksi dan
pertumbuhan ikan lencam di perairan Wakatobi, Sulawesi Tengggara (Prihatiningsih et
al., 2019), dinamika populasi ikan lencam di Perairan Teluk Laikang, Kabupaten Takalar
(Annisa, 2018), dinamika populasi ikan lencam matahari di perairan Kabupaten
Kepulauan Selayar (Rika, 2011), dan pendugaan beberapa parameter dinamika
populasi ikan lencam matahari di Kepulauan Spermonde Kota Makassar Sulawesi
Selatan (Mallawa, 2013). Penelitian mengenai ikan lencam di PPl Cempae Kota Pare-
pare belum pernah dilakukan sehingga penelitian ini sangat penting keberadaannya.
Untuk itu, perlu dilakukan penelitian terkait dinamika populasi ikan lencam matahari
(Lethrinus lentian) meliputi kelompok umur, pertumbuhan, mortalitas, laju eksploitasi dan

relatif yield per recruitment.

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui parameter dinamika populasi ikan
lencam matahari (Lethrinus lentjian) di PPl Cempae, Kota Pare-pare berdasarkan
arameter dinamika populasi seperti kelompok umur, pertumbuhan, mortalitas, laju

eksploitasi, dan relatif yield per recruitment.



Manfaat dari penelitian ini adalah dapat digunakan sebagai sumber informasi
mengenai dinamika populasi bagi Pemerintah Daerah (PEMDA) dan masyarakat, juga
dapat menjadi sumber informasi pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya ikan
lencam.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Klasifikasi dan Ciri Morfologi Ilkan Lencam Matahari (Lethrinus lentjan)
Klasifikasi ikan lencam matahari (Lethrinus lentjan) menurut Saanin (1998) adalah
sebagai berikut:

Phyllum : Chordata
Subphylum : Vertebrata
Class . Osteichtyes
Subclass : Actinopterygii
Ordo : Perciformes
Family : Lethrinidae
Genus : Lethrinus
Spesies . Lethrinus lentjan

Gambar 2. lkan lencam matahari (Lethrinus lentjan) Sumber: fishider.org

Secara umum, ciri morfologi ikan lencam yaitu bentuk badan agak tinggi dan pipih.
Lengkung kepala bagian atas sampai mata hampir lurus, darn mata sampai awal dasar
sirip punggungnya agak cembung dan sirip ekor bertekuk. Kepala dan badan bagian
atas hijau kecokelatan, bagian bawah lebih terang. Badan dengan sirip yang mempunyai
bercak putih, kuning atau merah muda. Sirip punggung berwarna putih dengan burik
garis jingga kemerahan. Sirip anal berwarna putih dengan ujung-ujung sirip berwarna
putih atau jingga. Bagian belakang overculum dan dekat dengan sirip dada terdapat
garis merah. Mulut yang tipis memanjang dengan bibir tebal (FAO, 2001).

Sisik transversal di atas garis rusuk berjumlah 5- 6, sedang di bawah garis rusuk
berjumlah 14-15. Jari-jari keras sirip punggung terdapat 10 dan 9 sirip punggung lemah.
Sirip dubur berjari-jari keras 3 dan 8 berjari-jari lemah. lkan lencam dapat mencapai

panjang 40 cm dan umumnya 25-35 cm (Assa et al., 2015).



B. Habitat dan Penyebaran

Salah satu sumber daya potensial yang pengamatan aspek biologinya masih sangat
diperlukan untuk terus diperbarui, khususnya jenis ikan demersal yang punya umur
panjang, adalah ikan lencam (Lethrinus lentjan) (Grandcourt 2002, Currey et al., 2013,
dalam Restianingsih, Y. H., 2019). lkan lencam adalah salah satu ikan karang konsumsi
yang termasuk dalam famili Lethrinidae. Ikan ini melimpah di sebagian pesisir tropis dan
subtropis, dengan habitat umumnya di daerah terumbu karang, padang lamun, dan
mangrove (Ezzat et al., 1996, Kulmiye et al., 2002 dalam Restiangsih, 2019).

lkan lencam matahari (Lethrinus lentjan) hidup di perairan pantai, dasar pasir, dapat
mencapal panjang 40 cm, umumnya 25-35 cm. Tergolong ikan demersal, makanannya
krustasea, cacing dan ikan-ikan kecil, penangkapan dengan bubu, pancing, rawai besar,
trawl, dipasarkan dalam bentuk segar, asin-kering, harga sedang. Daerah penyebaran
ikan ini meliputi seluruh perairan pantai, perairan karang diseluruh Indonesia, melebar
ke utara sampai Teluk Benggala, Teluk Siam, Philipinna, ke barat sampai Afrika Timur
(Genisa, A. S. 1999). Salah satu daerah sebaran populasi ikan lencam di Indonesia
adalah di sekitaran perairan Kota Pare-pare yakni perairan Selat Makassar. lkan lencam
dikenal dengan nama “katamba” di Makassar, “sikuda” di Ambon, “pangante” di Sumatra,
dan “ramin” di Serang (Siking, 1998).

C. Parameter Dinamika Populasi

1. Kelompok Umur

Umur merupakan salah satu faktor penting di dalam biologi perikanan. Menurut
Effendie (2002) keadaan dari jumlah ikan dari tiap kelas dalam komposisi yang ada
dalam perairan pada suatu saat tertentu terjadi tiap tahun dan jumiah ikan yang hilang
dari perairan disebabkan karena diambil oleh manusia atau dieksploitasi atau karena
Ikan itu mati secara alami. Dengan mengetahui umur ikan tersebut, dan komposisi
jumlahnya yang ada dan berhasil hidup, dapat diketahui keberhasilan atau kegagalan
reproduksi ikan pada tahun tertentu.

Data umur yang dihubungkan dengan data panjang dan berat dapat memberikan
keterangan tentang umur pada waktu ikan pertama kali matang gonad, lama hidup,
mortalitas, pertumbuhan, dan reproduksi. Penentuan umur ikan dengan menggunakan
metode sisik berdasarkan kepada tiga hal. Pertama, bahwa jumlah sisik ikan tidak
berubah dan tetap identitasnya selama hidup. Kedua, pertumbuhan tahunan pada sisik
lkan sebanding dengan pertambahan panjang ikan selama hidupnya. Ketiga, hanya
satu annulus yang dibentuk pada tiap tahun (Effendie, 2002).

Cara lain untuk mengetahui umur ikan dengan menggunakan metode Petersen,
yaitu dengan menggunakan frekuensi panjang ikan. Anggapan yang dipakai untuk



menggunakan metode ini ialah bahwa ikan satu umur mempunyai tendensi membentuk
suatu distribusi normal sekitar panjang rata-ratanya. Bila frekuensi panjang tersebut
digambarkan dengan grafik akan membentuk beberapa puncak. Puncak-puncak inilah
yang dipakai tanda kelompok umur ikan itu (Effendie, 2002).

Hasil penelitian ikan lencam matahari (Lethrinus lentjan) di perairan Kepulauan
Selayar oleh Rika (2011) diperoleh tiga kelompok umur relatif dengan panjang rata-rata
14,72 cm pada umur relatif 1 tahun, 18,27 cm pada umur relatif 2 tahun dan 21,19 cm
pada umur relatif 3 tahun. Sedangkan pada hasil penelitian ikan lencam yang dilakukan
di perairan Teluk Laikang, diperoleh tiga kelompok umur, yaitu dengan rata-rata nilai
kelompok umur pertama 132,93 mm, kelompok umur kedua 158,87 mm (Annisa, N.,
2018).

2. Pertumbuhan

Secara sederhana, pertumbuhan merupakan pertambahan ukuran panjang atau
berat dalam suatu waktu, sedangkan pertumbuhan bagi populasi sebagai pertambahan
jumlah. Apabila dilihat lebih lanjut, pertumbuhan merupakan proses biologis yang
kompleks dimana banyak faktor yang mempengaruhinya (Effendie, 2002).

Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan yaitu faktor dalam dan faktor luar. Faktor
dalam umumnya adalah faktor yang sukar dikontrol, diantaranya keturunan, seks,
umur, parasit dan penyakit. Faktor luar yang utama mempengaruhi pertumbuhan
adalah makanan dan suhu perairan. Namun dari kedua faktor ini, belum diketahui faktor
mana yang memegang peranan lebih besar (Effendie, 2002).

Pertumbuhan ikan dapat dilihat dari panjang tubuh ikan, panjang merupakan salah
satu ukuran yang mudah diukur. Panjang ikan dapat diukur dengan menggunakan
penggaris sehingga memudahkan peneliti untuk melakukan pengukuran. Umumnya,
ukuran berat dari ikan dapat diduga dengan melihat panjangnya. Dalam hal ini, panjang
dijadikan sebagai indikator untuk menduga bobot ikan. Model pertumbuhan panjang ini
pertama kali dikemukakan oleh von Bertalanffy, yang dimana von Bertalanffy
mengemukakan bahwa terdapat beberapa cara untuk memperoleh data masukan bagi
metode-metode yang digunakan wuntuk mendapatkan parameter-parameter
pertumbuhan (K, L=, t3) (Muhsoni, 2019).

Hasil penelitian ikan lencam yang dilakukan di perairan Kepulauan Selayar,
Sulawesi Selatan diperoleh nilai panjang asimtot (L=) sebesar 29,33 cm, koefisien laju
pertumbuhan (K) sebesar 0,24 per tahun (Rika, 2011). Hasil penelitian ikan lencam
yang dilakukan di perairan Teluk Laikang, diperoleh nilai panjang asimtot (L=) sebesar
218,00 mm dengan koefisien laju pertumbuhan (K) sebesar 1,00 per tahun dimana nilai

tersebut menunjukkan laju pertumbuhan yang cepat (Annisa, N., 2018).



3. Mortalitas

Mortalitas dapat didefinisikan sebagai jumlah individu yang hilang selama suatu
interval waktu (Ricker, 1975). Laju mortalitas merupakan sebuah pengukur peluang
kematian ikan tertentu pada interval waktu tertentu. Penangkapan yang dilakukan
secara terus menerus untuk memenuhi permintaan konsumen tanpa adanya suatu
usaha pengaturan, dapat membuat sumber daya hayati ikan mengalami kelebihan
tangkap dan berakibat mengganggu kelestarian sumber daya hayati (Aziz, 1989).

Laju mortalitas memiliki peranan penting untuk menganalisis parameter dinamika
populasi. Laju mortalitas dapat dibagi menjadi tiga bagian, yakni mortalitas total (Z),
mortalitas alami (M) dan mortalitas penangkapan (F). Mortalitas total merupakan
pergeseran kelimpahan kelompok umur dan analisis kurva tangkapan menggunakan
data frekuensi panjang. Kemudian, mortalitas alami dapat terjadi karena ada beberapa
faktor yakni, akibat penyakit, parasit, tua, pencemaran, persaingan bahkan
pemangsaan. Mortalitas alami diperlukan model analitik yang dirancang untuk
menganalisis hasil tangkapan dan menduga ukuran populasi yang dieksploitasi (Ricker,
1975). Menurut Muhsoni (2019), mortalitas alami suatu populasi ikan akan berbeda
apabila tempatnya atau lokasinya berbeda. Hal ini dipengaruhi oleh adanya perbedaan
kepadatan, pemangsaan dan persaingan yang kelimpahannya dipengaruhi oleh
kegiatan penangkapan. Sedangkan mortalitas penangkapan merupakan pengurangan
jumlah populasi ikan akibat proses penangkapan, untuk menentukan mortalitas
penangkapan ini dapat diperoleh apabila nilai mortalitas alami dan mortalitas total
sudah ditemukan (Saputra, 2007). Oleh sebab itu, umumnya mortalitas ikan dapat
dinyatakan dalam bentuk persamaan yaitu Z = M + F, dimana Z adalah mortalitas total,
M adalah mortalitas alami dan F adalah mortalitas penangkapan (Sparre & Venema,
1999).

Berdasarkan hasil yang didapatkan nilai pendugaan parameter laju mortalitas ikan
lencam di perairan Teluk Laikang, diperoleh mortalitas penangkapan (F) 2,53 lebih
besar dibandingkan mortalitas alami (M) 1,06. Hal ini menunjukkan bahwa kematian
ikan lencam di perairan Teluk Laikang lebih disebabkan oleh faktor penangkapan
(Annisa, N., 2018). Hasil penelitian dari Budimawan et al (2013) ikan lencam Lethrinus
lentjian yang tertangkap di Kepulauan Spermonde Perairan Barru memiliki mortalitas
penangkapan F = 1,09 per tahun lebih besar dari nilai mortalitas alami M = 0,59.

4. Laju Eksploitasi
Menurut Gulland (1971) menyatakan bahwa laju eksploitasi (E) dalam stok ikan
berada pada tingkat maksimum jika nilai F = M atau laju eksploitasinya setara dengan

0,5. Apabila terjadi eksploitasi terus menerus, maka akan menyebabkan penurunan



stok ikan secara signifikan dan 9 dapat menyebabkan kesulitan dalam mengembalikan
kelimpahan sumber daya ikan tersebut (King, 2007).

Dalam penelitian laju eksploitasi ikan lencam yang dilakukan di perairan
Kabupaten Selayar diperoleh nilai laju eksploitasi sebesar 0,7 yang berarti bahwa
perairan Kabupaten Selayar, Sulawesi Selatan dapat dikategorikan sebagai perairan
yang telah berada pada tingkat over eksploitasi karena nilai laju eksploitasi (E) lebih
besar dari nilai E optimum (Rika, 2011). Hasil penelitian ikan lencam matahari oleh
Murtini (1998) yang dilakukan di sekitar perairan Kecamatan Bontomatene Kabupaten
Selayar memperoleh laju eksploitasi (E) sebesar 0,36.

5. Yield per Recruitment relatif (Y/R’)

Secara sederhana, yield dapat diartikan sebagai bagian dari populasi yang dapat
diambil oleh manusia. Sedangkan recruitment diartikan sebagai penambahan anggota
baru kedalam suatu populasi. Dalam istilah perikanan, rekruitmen diartikan sebagai
penambahan suplal baru yang sudah dapat dieksploitasi kedalam stock lama yang
sudah ada dan sedang dieksploitasi. Suplai baru ini adalah hasil reproduksi yang telah
tersedia pada tahapan tertentu dan daur hidupnya dan telah mencapai ukuran yang
dapat tertangkap oleh alat penangkapan yang digunakan dalam perikanan (Effendie,
2002). Gulland (1983) menyatakan bahwa yield per recruitment (Y/R') merupakan salah
satu model yang biasa digunakan sebagal dasar bagi strategl dalam pengelolaan
sumber daya perikanan, karena model tersebut akan memberikan gambaran mengenai
pengaruh-pengaruh jangka pendek dan jangka panjang dari Tindakan-tindakan
berbeda.

Dalam penelitian ikan lencam yang dilakukan di perairan Kabupaten Selayar
diperoleh relatif yield per recruitment (Y/R’) 0,7 (Rika, 2011). Hasil penelitian ikan
lencam matahari oleh Murtini (1998) yvang dilakukan disekitar perairan Kecamatan
Bontomatene Kabupaten Selayar memperoleh relatif yield per recruitment (Y/R')
0,0157.



